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ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada niat generasi milenial untuk membeli green product di Indonesia.
Theory of Planned Behavior (TPB) diterapkan dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menyelidiki dampak dari kesadaran lingkungan, pengetahuan lingkungan, sikap,
persepsi kontrol perilaku, dan norma subjektif terhadap niat beli. Pendekatan penelitian
kuantitatif diterapkan, dan data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner online.
Penelitian ini melibatkan 230 responden yang berencana untuk membeli barang ramah
lingkungan. Pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural
Equation Modeling (SEM). AMOS 20.0 untuk Windows digunakan sebagai perangkat lunak
pengujian. Data menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Environmental Concern, sikap,
dan kontrol perilaku yang dirasakan, semakin besar keinginan untuk membeli barang ramah
lingkungan di kalangan milenial Indonesia. Sementara ada hubungan negatif antara
karakteristik pengetahuan lingkungan dan subjective norms dengan kecenderungan untuk
membeli barang ramah lingkungan.
Kata Kunci: Masalah Lingkungan, Pengetahuan Lingkungan, Sikap, Kontrol Perilaku
yang Dirasakan, Norma Subyektif, Niat Membeli.

ABSTRACT
This study focuses on millennials' intentions to buy green products in Indonesia. The Theory of
Planned Behavior (TPB) was applied in this study. The purpose of this study is to investigate
the impact of environmental awareness, environmental knowledge, attitudes, behavioral
control perceptions, and subjective norms on purchase intent. The quantitative research
approach was applied, and primary data were gathered using an online questionnaire. This
research included 230 respondents who planned to buy ecologically friendly items. The
analysis approach used in this work is Structural Equation Modeling (SEM). AMOS 20.0 for
Windows was utilized as the testing software. The data reveal that the higher the level of
environmental concern, attitude, and perceived behavioral control, the greater the desire to
buy green items among Indonesian millennials. While there is a negative relationship between
environmental knowledge characteristics and subjective standards and the propensity to buy
green items. Practical advice in this study is that it is hoped that providers of environmentally
friendly products (green products) can provide a more detailed explanation of the benefits of
green products to the millennial generation in order to create an attitude of care for the

environment and provide information that environmentally friendly products are easily
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obtained in order to encourage consumers to have the intention to buy environmentally friendly
products.

Keywords: Environmental issues, Environmental Knowledge, Attitudes, Control of
Perceived Behavior, Subjective Norms, Purchase Intent.

PENDAHULUAN

Masalah lingkungan secara konsisten telah mendapatkan perhatian yang signifikan di
berbagai wilayah di dunia. Era kontemporer yang ditandai dengan perkembangan dan
kemajuan yang pesat memiliki efek yang menguntungkan dan merugikan bagi lingkungan
alam. Dampak buruk dari masalah lingkungan, seperti pencemaran lingkungan, penggundulan
hutan, dan pemanasan global, semakin memburuk seiring berjalannya waktu. Prevalensi
degradasi lingkungan terus meningkat sebagai akibat dari tingkat polusi yang substansial yang
dihasilkan oleh sektor industri global. Akibatnya, masyarakat dihadapkan pada berbagai
tantangan lingkungan yang semakin meningkat (Chen et al., 2008).

Transformasi yang disebutkan di atas tidak hanya terbatas pada ranah lingkungan alam,
namun lingkungan pemasaran juga mengalami pergeseran yang substansial. Timbulnya
kerusakan lingkungan telah menginisiasi pergeseran perilaku konsumen dan praktik
perusahaan, yang kemudian melahirkan green marketing (Larson et al., 2015). Untuk mencapai
kesuksesan dalam persaingan, pemasar harus segera merespons pergeseran lingkungan
eksternal, fluktuasi preferensi klien, dan secara efektif memenuhi kebutuhan dan keinginan
mereka.

Konsumerisme hijau telah dikenal sebagai jenis perilaku pro-lingkungan sejak
munculnya gerakan lingkungan pada tahun 1960-an (Alwitt dan Pitts, 1996; Shrum et al., 1995;
Mostafa, 2006). Konsumen yang memprioritaskan kepedulian terhadap lingkungan, kadang-
kadang disebut sebagai konsumen hijau, mempertimbangkan berbagai faktor lingkungan fisik
seperti pelestarian lingkungan, pengurangan polusi, dan pemanfaatan sumber daya yang
bertanggung jawab ketika membuat keputusan mengenai pola pembelian mereka (Shrum et al.,
1995). Green purchasing mengacu pada perilaku konsumen dalam membeli barang-barang
yang ramah lingkungan, yang ditandai dengan minimnya polusi dan penipisan sumber daya
alam, serta dapat didaur ulang atau dilestarikan (Mostafa, 2006).

Generasi milenial, atau yang dikenal sebagai Generasi Y, biasa disebut sebagai “generasi
boomer”. Penentuan kelompok generasi ini tidak menyertakan kriteria demografis yang tepat.
Namun demikian, para ahli mengkategorikan mereka berdasarkan periode awal dan periode
berikutnya. Kategorisasi Generasi Y mencakup mereka yang lahir antara tahun 1980 dan 1990,
serta mereka yang lahir pada awal tahun 2000-an dan seterusnya (www.kominfo.go.id). Alasan
pemilihan generasi milenial pada penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa mereka
memiliki tingkat kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan yang memuaskan.

Menurut jajak pendapat yang dilakukan oleh WWEF-Indonesia (World Wide Fund for
Nature) dan Nielsen pada tahun 2017, ditemukan bahwa sebagian besar konsumen Indonesia,
sekitar 63%, menyatakan kesediaannya untuk membeli barang-barang ramah lingkungan
meskipun dengan harga yang lebih tinggi. Data ini menunjukkan lonjakan yang signifikan
dalam kesadaran konsumen tentang penggunaan barang-barang ramah lingkungan, yang

menunjukkan kesiapan pasar lokal untuk menerima barang-barang yang diproduksi secara
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berkelanjutan. Survei dilakukan secara online ini menyasar 916 responden yang tinggal di lima
kota besar di Indonesia, yaitu Jakarta, Medan, Surabaya, Denpasar, dan Makassar. Responden
ini dipilih untuk mewakili segmen konsumen kelas menengah dan menengah ke atas, dengan
rentang usia antara 15 hingga 45 tahun. Menurut temuan survei, faktor yang paling banyak
mempengaruhi persepsi konsumen ini adalah konsekuensi langsung dari pemanasan global,
rasa tanggung jawab terhadap konsekuensi lingkungan yang timbul dari praktik konsumsi
sehari-hari (61%), dan rasa puas yang didapat dari berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian
lingkungan (52%). Temuan dari studi persepsi ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman dan kesadaran konsumen Indonesia mengenai penggunaan green
product. Namun demikian, para pedagang di pasar belum menekankan penyertaan barang-
barang ramah lingkungan di toko mereka, sehingga gagal memenuhi permintaan konsumen ini.
Fenomena yang diamati dapat dikaitkan dengan pemahaman pedagang yang terbatas tentang
praktik bisnis berkelanjutan dan penilaian mereka terhadap potensi bahaya yang terkait dengan
penjualan barang-barang ramah lingkungan.

Berdasarkan tinjauan penulis terhadap penelitian sebelumnya, telah diamati bahwa ada
perbedaan dalam hasil yang berkaitan dengan faktor-faktor lingkungan yang terkait dengan
perilaku pro-lingkungan. Menurut temuan Lee et al., (2014), Hartmann & Apaolaza (2012),
dan Liu et al., (2012), individu yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk secara aktif berpartisipasi dalam tindakan yang
bertanggung jawab secara ekologis. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ramayah et al.,
(2010), menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara kepedulian terhadap
lingkungan dan aktivitas pro-lingkungan. Oleh karena itu, penulis telah melakukan evaluasi
ulang terhadap variabel Environmental Concern dalam kaitannya dengan niat beli, sekaligus
memasukkan variabel tambahan. Variabel tambahan ini meliputi pengetahuan lingkungan,
serta variabel yang terkait dengan teori perilaku terencana, seperti sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku yang dirasakan Penelitian ini merupakan adaptasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Wei et al., (2021) di Tiongkok, berjudul “Mengukur niat beli terhadap sertifikat
tenaga listrik ramah lingkungan di negara berkembang.” Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini hampir sama dengan variabel yang digunakan dalam penelitian Wei et al. (2021),
yaitu Environmental Concern, kepedulian terhadap wajah, sikap, kontrol perilaku yang
dirasakan, nilai hijau yang dirasakan, dan niat beli. Namun, peneliti tidak memasukkan
perhatian wajah dan variabel nilai persepsi hijau seperti dalam penelitian Wei et al., (2021).

Untuk mengatasi kendala yang terkait dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) dalam penelitian ini, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dengan
memasukkan dua faktor tambahan yang tidak diperhitungkan dalam penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Wei et al., (2021). Secara khusus, variabel-variabel ini mencakup
pengetahuan lingkungan dan norma subjektif. Dimasukkannya dua faktor ini bertujuan untuk
mengatasi kekurangan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dalam menangkap
hubungan antara variabel sikap dan Environmental Concern dalam kaitannya dengan sikap
konsumen secara memadai. Variabel yang dimaksud dilengkapi dengan studi yang telah
dilakukan oleh Lee dkk. (2017) dan Awuni et al., (2016). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh pengetahuan lingkungan, kepedulian lingkungan,

sikap konsumen, norma subjektif, dan kontrol persepsi terhadap niat pembelian green product
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pada generasi milenial di Indonesia. Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan strategis
bagi produsen, pemasar, dan pengambil kebijakan dalam meningkatkan kesadaran dan minat
generasi milenial terhadap green product, serta membangun kerangka kerja konseptual untuk
pemahaman lebih lanjut tentang perilaku konsumen terhadap green product.

Theory plannned behavior atau teori perilaku terencana dikembangkan oleh Ajzen
(1985). Teori Perilaku Terencana merupakan suatu perluasan dari Theory Reasoned Action
(TRA) dengan penambahan variabel kontrol perilaku yang dirasakan, sikap terhadap perilaku,
serta norma subjektif (Ajzen, 1991). Menurut TRA, perilaku seseorang tergantung pada
minatnya atau niat. Pada kerangka Teori Perilaku Terencana, terdapat tiga variabel konseptual
yang mempengaruhi niat beli. Pertama adalah sikap terhadap perilaku, mengacu pada sejauh
mana seseorang mengevaluasi atau menilai positif atau negatif suatu perilaku. Kedua, norma
subjektif merujuk pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melaksanakan atau tidak
melaksanakan suatu perilaku. Dan ketiga, tingkat kontrol perilaku yang dirasakan, yang
mencerminkan persepsi kemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku serta dianggap
mencerminkan pengalaman masa lalu sebagai hambatan dan hambatan yang diantisipasi
(Ajzen, 1991).

Sikap terhadap perilaku mengukur evaluasi individu terhadap keuntungan atau kerugian
suatu perilaku dalam satu pertanyaan. Evaluasi yang positif dapat meningkatkan kemungkinan
keterlibatan dalam perilaku (Ajzen, 1991, 1985). Norma subjektif diartikan sebagai tekanan
sosial yang diberikan pada individu untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan perilaku
(Ajzen dan Fishbein, 1985). Kontrol perilaku yang dirasakan adalah pandangan tentang sejauh
mana kemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku, mencerminkan pengalaman masa
lalu dan hambatan yang diantisipasi (Ajzen, 1991).

Menurut Choi & Johnson (2019), untuk memprediksi perilaku individu, penting untuk
mengukur niat perilaku seseorang. Niat perilaku dipengaruhi oleh sikap individu terhadap suatu
tindakan, harapan dari orang-orang yang dianggap penting, dan persepsi kemampuan individu
untuk melaksanakan tindakan tersebut. Harapan dan kemampuan yang dirasakan oleh individu
masing-masing disebut sebagai norma subjektif (SN) dan kontrol perilaku yang dirasakan
(PBC).

Menurut Ramayah et al. (2010), niat merupakan kesungguhan untuk melakukan tindakan
dengan cara tertentu. Meskipun demikian, keberadaan niat perilaku tidak selalu menjamin
terjadinya perilaku yang sesungguhnya (Ajzen, 1991). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa niat perilaku dapat menjadi prediktor yang kuat terhadap perilaku sebenarnya (Wang et
al., 2014; Karim et al., 2013). Namun, ada penelitian lain yang melaporkan hubungan yang
kurang kuat antara niat perilaku dan perilaku aktual (Mullan et al., 2013; Collins et al., 2011;
Young et al., 2009).

Purchase intention (niat membeli) adalah suatu bentuk perilaku di mana konsumen
cenderung untuk memilih suatu merek dalam waktu mendatang (Ateke & James, 2018). Hal
ini mencerminkan kesiapan dan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian dengan
merek yang memiliki reputasi sebanding (Ateke & James, 2018). Niat beli dapat diartikan
sebagai preferensi konsumen terhadap pembelian produk atau jasa tertentu (Shafiq et al., 2011).
Dengan kata lain, niat beli mencakup aspek di mana konsumen akan memutuskan untuk

membeli suatu produk setelah melalui proses evaluasi (Shafiq et al., 2011). Niat membeli
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mengindikasikan keinginan atau kesiapan seseorang untuk memperoleh sesuatu yang dianggap
memiliki nilai tambah bagi mereka (Monroe, 2003). Para peneliti telah memandang niat beli
sebagai indikator penting dalam konteks keputusan pembelian aktual (Jiuan Tan, 1999).

Environmental Concern yang didefinisikan sebagai kepedulian individu terhadap
lingkungan dan masalah lingkungan (Kim dan Choi, 2005). Meningkatnya kesadaran
lingkungan di kalangan pelanggan, beberapa perusahaan telah secara strategis memposisikan
diri mereka sebagai entitas yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, dengan
memanfaatkan penawaran dan layanan ramah lingkungan mereka sebagai sarana untuk
meningkatkan citra perusahaan. Ekspresi Environmental Concern individu dapat mengambil
beberapa bentuk, mencakup keyakinan ideologis dan tindakan nyata, seperti terlibat dalam
praktik daur ulang atau memilih barang yang berkelanjutan secara ekologis.

Lee et al.,, (2014) mendefinisikan Environmental Concern sebagai perilaku yang
memiliki efek menguntungkan pada ketersediaan sumber daya dan yang membawa perubahan
positif dalam struktur dan fungsi ekosistem atau biosfer. Konsep Environmental Concern telah
digunakan sebagai metrik untuk menilai penilaian, sikap, dan perilaku individu yang berkaitan
dengan lingkungan, serta persepsi mereka terhadap perilaku orang lain, yang semuanya dapat
berimplikasi pada hasil lingkungan (Weigel, 1983; Ajzen, 1991; Takala, 1991).

Attitude adalah anteseden dari niat, serta sejaunh mana seseorang memiliki penilaian
sebelumnya tentang perilaku yang mungkin mengenai situasi belanja (Ajzen, 1991). Sikap
berasal dari keyakinan yang dapat diakses dalam memori dan memandu perilaku konsumen,
dan mungkin dipengaruhi oleh konteks di mana mereka diekspresikan (Ajzen &; Fishbein,
2000). Sikap adalah kecenderungan yang stabil dan abadi, diasumsikan sebagai prediktor
perilaku konsumen yang paling penting.

Clow dan Baack (2018) menjelaskan bahwa sikap merujuk pada kondisi mental yang
diarahkan kepada suatu topik, individu, atau kejadian yang memengaruhi aspek-aspek seperti
perasaan, persepsi, proses belajar, dan pada akhirnya, perilaku. Pada konteks yang sama,
diuraikan bahwa sikap memiliki peran dalam mendorong tindakan pembelian. Pelanggan yang
menyimpan sikap positif terhadap suatu merek cenderung lebih condong untuk melakukan
pembelian. Pendapat Mothersbaugh dan Hawkins (2016) menegaskan bahwa sikap merupakan
organisasi yang konstan dari motivasi, emosi, persepsi, dan kognisi dalam hubungannya
dengan berbagai aspek dalam lingkungan kita.

Fryxell dan Lo (2003) merinci pengertian pengetahuan lingkungan sebagai pemahaman
individu terhadap isu-isu lingkungan dan pengetahuan umum tentang fakta, konsep, dan
hubungan terkait ekosistem. Keberlanjutan partisipasi konsumen dalam tindakan pro-
lingkungan mungkin terhambat ketika mereka menghadapi keterbatasan informasi,
pengetahuan yang tidak tepat, atau ketidakpahaman terhadap opsi ekologi hijau (Gifford dan
Nilsson, 2014).

Pengetahuan lingkungan yang juga dikenal sebagai pengetahuan tentang isu-isu
lingkungan, merujuk pada informasi yang dimiliki seseorang mengenai kondisi lingkungan,
perubahan iklim, pandangan terkait lingkungan, serta dampak ekologis dari kegiatan konsumsi
dan produksi (Pagiaslis dan Krontalis, 2014). Pemahaman yang memadai juga meningkatkan
kapasitas konsumen dalam menginterpretasi dan mengevaluasi pesan, terutama iklan produk

yang berfokus pada aspek lingkungan (Andrew et al., 1998). Pengetahuan yang memadai
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merupakan pendorong bagi pembentukan proses konsumsi (Miller dan Russell, 2004),
sementara kekurangan pengetahuan dapat menjadi penghambat dalam tahapan proses
konsumen. (Child and Poryzees, 1998).

Ajzen (1991) memberikan definisi kontrol perilaku yang dipersepsikan sebagai persepsi
subjektif tentang tingkat kemudahan atau kesulitan yang terkait dengan keterlibatan dalam
aktivitas tertentu. Menurut sumber yang sama, kontrol perilaku yang dipersepsikan dipengaruhi
oleh pengalaman masa lalu dan antisipasi terhadap hambatan yang ada. Artinya, ketika sikap
dan norma subjektif terhadap suatu perilaku lebih menguntungkan, maka kontrol perilaku yang
dirasakan akan lebih kuat, yang mengarah pada niat yang lebih tinggi untuk terlibat dalam
perilaku yang dimaksud.

Norma subjektif mengacu pada persepsi atau keyakinan individu tentang pengaruh
kehendak orang lain terhadap keinginan mereka untuk terlibat atau tidak terlibat dalam suatu
aktivitas tertentu (Ajzen, 1991). Norma subjektif dapat dilihat sebagai hasil dari persepsi
individu tentang persetujuan yang diantisipasi atas perilaku tertentu oleh orang lain dalam
lingkaran sosial mereka, seperti keluarga atau rekan kerja. Persepsi ini berfungsi sebagai faktor
pendorong bagi individu untuk menyesuaikan diri dengan harapan orang lain (Ajzen, 1991).

Menurut temuan Hartmann dan Apaolaza-Iba'nez (2012) “sikap yang baik dan memiliki
rasa tanggung jawab terhadap lingkungan lebih cenderung menunjukkan perilaku konsumen
hijau jika dibandingkan dengan mereka yang tidak memprioritaskan kepedulian terhadap
lingkungan’’. Konsep Environmental Concern berkaitan dengan tingkat kesadaran atau
disposisi manusia terhadap penjagaan lingkungan (Milfont dan Duckitt, 2010). Perilaku
pembelian ramah lingkungan pelanggan dipengaruhi oleh Environmental Concern, yang pada
gilirannya memengaruhi sikap dan niat mereka (Lee dan Choi, 2014; Yadav dan Pathak, 2016).
Wei et al., (2021) melakukan penelitian untuk menguji dampak Environmental Concern
terhadap sikap terhadap pembelian sertifikat green product di negara berkembang, termasuk
China. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hanson (2013), ditunjukkan bahwa terdapat
korelasi yang jelas antara Environmental Concern dan perilaku pembelian pelanggan Kanada
terkait dengan green product. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Maichum et al., (2016)
mengungkapkan adanya korelasi yang signifikan antara tingkat Environmental Concern dan
keinginan untuk membeli green product di kalangan pelanggan di Thailand.

Hipotesis 1: Environmental Concern berpengaruh signifikan terhadap sikap pembelian green
product.

Menurut Alibeli dan Johnson (2009), konsep Environmental Concern berkaitan dengan
tingkat kesadaran individu terhadap isu-isu lingkungan dan motivasi mereka untuk mengatasi
masalah ini. Konsumen yang menunjukkan tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi lebih
mungkin untuk terlibat dalam pembelian barang-barang yang ramah lingkungan. Menurut
Hutchins dan Greenhalgh (1997), kepedulian terhadap lingkungan sering disebut sebagai
pendorong yang signifikan untuk keputusan pembelian konsumen. Sejumlah penelitian ilmiah
telah dilakukan untuk mengeksplorasi dampak dari kesadaran lingkungan terhadap niat untuk
membeli green product (Aman et al., 2012; Albayrak et al., 2013; Irawan dan Darmayanti,
2012). Irawan dan Darmayanti (2012) juga mendokumentasikan korelasi yang baik antara
kesadaran lingkungan dan keinginan untuk terlibat dalam pembelian green product di kalangan

mahasiswa di Indonesia.
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Hipotesis 2: Environmental Concern berpengaruh signifikan terhadap Green Purchase
Intention.

Maichum et al., (2016) menggunakan Teori Perilaku Terencana (TPB) untuk menguji
hubungan antara sikap konsumen, norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, dan niat
pembelian green product. Temuan penelitian mereka mengungkapkan dampak langsung yang
menguntungkan secara substansial dari sikap konsumen, norma subyektif, dan kontrol perilaku
yang dirasakan terhadap niat individu untuk membeli green product. Temuan penelitian yang
dilakukan di India oleh Sreen et al., (2018) mengungkapkan korelasi penting antara sikap
konsumen terhadap barang ramah lingkungan dan standar subjektif. Penelitian ini juga
menunjukkan korelasi antara sentimen pelanggan terhadap barang ramah lingkungan dan
kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam studi mereka masing-masing, Aitken et al., (2020) dan
Moon (2021) mengamati korelasi yang menguntungkan antara sikap dan niat beli.

Hipotesis 3: Attitude berpengaruh signifikan terhadap niat membeli green product.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aman et al., (2012), ditentukan bahwa tidak ada
dampak yang signifikan dari Environmental Concern dan pengetahuan lingkungan terhadap
pandangan individu. Kecenderungan untuk membeli green product secara signifikan
dipengaruhi oleh Environmental Concern dan pemahaman lingkungan. Studi yang dilakukan
oleh Barber et al., (2009) meneliti korelasi antara pengetahuan lingkungan umum dan
informasi lingkungan khusus. Temuan dari penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
pengetahuan lingkungan yang spesifik memiliki pengaruh yang besar terhadap keinginan
individu untuk terlibat dalam pembelian hijau, tetapi pengetahuan lingkungan yang luas
memiliki pengaruh yang sangat kecil. Menurut temuan Lee dkk. (2017), pengetahuan
lingkungan mengacu pada kesan individu tentang tingkat pemahaman mereka tentang masalah
lingkungan yang luas. Para peneliti juga menemukan korelasi positif antara pengetahuan
lingkungan dan keinginan untuk membeli green product.

Hipotesis 4: Environmental Knowledge berpengaruh signifikan terhadap niat membeli green
product.

Perceived behavior control (pengendalian perilaku yang dipersepsikan) diharapkan
memiliki dampak langsung terhadap niat (Ajzen, 1991). Dalam penelitian meta-analitik Scalco
et al. (2017), disimpulkan bahwa peran kontrol perilaku yang dirasakan dalam niat untuk
membeli dan mengkonsumsi makanan organik cenderung kecil. Meskipun demikian, penulis
berpendapat bahwa potensi penjelasan atas rendahnya pengaruh kontrol perilaku yang
dirasakan dapat dikaitkan dengan perbedaan metode pengukuran konstruk tersebut di berbagai
studi. Dalam konteks pembangunan Cina, penelitian tentang teori perilaku terencana oleh Chen
dan Tung (2014) menunjukkan bahwa adanya kontrol perilaku yang dirasakan memberikan
dampak positif terhadap niat konsumen untuk mengunjungi hotel berbasis hijau. Temuan
serupa juga ditemukan dalam penelitian Dorce et al. (2021), di mana kontrol perilaku yang
dirasakan memiliki pengaruh positif terhadap niat membeli green product. Hasil studi lain yang
dilakukan oleh Testa et al., (2018) juga mendukung bahwa kontrol perilaku yang dirasakan
secara positif memengaruhi niat untuk membeli produk organik. Scalco et al. (2017), dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa peran kontrol perilaku yang dirasakan dalam niat untuk
membeli dan mengkonsumsi makanan organik cenderung kecil. Meskipun demikian, penulis

berpendapat bahwa potensi penjelasan atas rendahnya pengaruh kontrol perilaku yang
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dirasakan dapat dikaitkan dengan perbedaan metode pengukuran konstruk tersebut di berbagai
studi. Dalam konteks pembangunan Cina, penelitian tentang teori perilaku terencana oleh Chen
dan Tung (2014) menunjukkan bahwa adanya kontrol perilaku yang dirasakan memberikan
dampak positif terhadap niat konsumen untuk mengunjungi hotel berbasis hijau. Temuan
serupa juga ditemukan dalam penelitian Dorce et al. (2021), di mana kontrol perilaku yang
dirasakan memiliki pengaruh positif terhadap niat membeli green product. Hasil studi lain yang
dilakukan oleh Testa et al., (2018) juga mendukung bahwa kontrol perilaku yang dirasakan
secara positif memengaruhi niat untuk membeli produk organik.

Hipotesis 5: Perceived behavior control berpengaruh signifikan terhadap green purchase
intention.

Penelitian sebelumnya mencatat bahwa sejumlah budaya menerapkan tekanan sosial
yang lebih besar terhadap konsumsi makanan organik dibandingkan dengan budaya lain, yang
tercermin dalam signifikansi norma subjektif yang tinggi (Asif et al., 2018). Dalam konteks
penelitian yang menggali Expanding The Theory of Planned Behavior to understand
consumers' buying behavior of organic vegetables in Brazil, Dorce et al., (2021)
menyimpulkan bahwa norma subjektif memberikan pengaruh positif terhadap niat beli. Biswas
dan Roy (2012) menemukan bahwa faktor terkuat yang membentuk perilaku konsumsi
berkelanjutan adalah pandangan dari teman sebaya dan pengakuan sosial. Temuan lain
menunjukkan adanya bukti empiris yang signifikan terkait hubungan positif antara norma
subjektif konsumen dan niat pembelian green product. (Al-Swidi et al., 2014; Chen, 2007).
Hipotesis 6: Norma subyektif berpengaruh signifikan terhadap niat beli green product.

Tang et al. (2014) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mendahului sikap
konsumen Cina terhadap produk berwawasan lingkungan, serta bagaimana sikap tersebut
bertindak sebagai penghubung dalam memediasi dampak faktor-faktor ini pada Indeks Kinerja
Green product (GPI). Hasil temuan menyoroti bahwa perhatian terhadap isu lingkungan,
bersama dengan keyakinan terhadap praktik lingkungan, memainkan peran penting dalam
membentuk sikap konsumen terhadap green product. Signifikansi temuan ini terletak pada
fakta bahwa sikap konsumen diartikulasikan melalui perantaraan perhatian dan keyakinan
terhadap isu lingkungan pada GPI. Sejumlah penelitian sebelumnya juga telah mencatat bahwa
sikap berfungsi sebagai perantara yang menghubungkan pengaruh kesadaran lingkungan
terhadap GPl (Aman et al., 2012; Paul et al., 2016). Sebagai tambahan, Assarut dan
Srisuphaolarn (2012) dalam penelitian lainnya menunjukkan bahwa tingkat kesadaran
lingkungan individu tidak secara langsung memengaruhi niat beli, melainkan mempengaruhi
niat beli secara tidak langsung melalui sikap terhadap green product.

Hipotesis 7: Attitude memediasi hubungan antara Environmental Concern terhadap Purchase
Intention dengan perilaku pembelian green product.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Strategi pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengambilan sampel non probabilitas dengan
menggunakan pendekatan snowball sampling. Penentuan jumlah sampel sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan oleh Hair et al. (2010), yaitu dengan memilih jumlah responden minimal lima
kali dan maksimal sepuluh kali jumlah indikator yang digunakan dalam penelitian.

Jumlah keseluruhan indikator yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 24 item.
Hal ini mengindikasikan bahwa survei ini mendapatkan minimal 115 responden dan maksimal
230 responden dari berbagai wilayah di IndonesiaAnalisis jalur yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan program AMOS 22.0. Survei pada penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner secara online kepada responden. Penggunaan kuesioner online
memiliki beberapa alasan, antara lain dapat menjangkau responden yang lebih luas dan
responden dapat mengakses kuesioner lebih cepat, sehingga akan mendapatkan sampel yang
lebih representatif (Wang dan Tseng, 2011), menghemat waktu, ekonomis dan dapat
diandalkan untuk mengumpulkan data empiris. Skala Pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala Likert (Likert scale). Skala Likert dirancang untuk menguji seberapa
kuat subjek setuju atau tidak setuju. Skala yang digunakan adalah skala Likert lima poin, mulai
dari 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju).

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik kausal yang
diartikan sebagai dugaan sementara terhadap rumusan masalah yang mempertanyakan
pengaruh faktor prediktor terhadap variabel respon. Alasan peneliti menggunakan metode ini
karena penelitian ini bertujuan untuk mengamati hubungan sebab-akibat antar variabel dan
variasi dalam variabel penelitian yang dianggap menyebabkan perubahan pada variabel lain,
dan kemudian mengukur perubahan tersebut. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode
analisis dengan metode structural equation modeling. Menurut Hair et al. (2010), Structural
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Equation Modeling (SEM) adalah teknik yang memungkinkan hubungan terpisah untuk setiap
kumpulan variabel dependen. Dalam pengertian yang paling sederhana, SEM menyediakan
teknik estimasi yang tepat dan paling efisien untuk serangkaian persamaan regresi berganda
terpisah yang diperkirakan secara bersamaan. Metode analisis dengan SEM ini dipilih karena
model penelitian yang dianalisis cukup rumit jika menggunakan regresi linear berganda. Uji
yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji validitas, uji realibilitas, uji hipotesis, dan uji
mediasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reabilitas
Mengukur validitas dalam penelitian ini menggunakan AMOS 22.0. Uji validitas dilihat
dari nilai loading factor. Menurut Hair et al., (2010) jika nilai loading factor > 0,50, maka
dapat dikatakan valid.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Indikator Loading Factor Informasi
1 EC4 0.721 Sah
2 EC3 0.724 Sah
3 EC2 0.658 Sah
4 EC1 0.649 Sah
5 ATT1 0.805 Sah
6 ATT2 0.827 Sah
7 ATT3 0.772 Sah
8 ATT4 0.635 Sah
9 PI1 0.775 Sah

10 PI2 0.683 Sah

11 PI3 0.788 Sah
12 Pl14 0.706 Sah
13 PBC3 0.586 Sah
14 PBC2 0.629 Sah
15 PBC1 0.678 Sah
16 SN4 0.645 Sah
17 SN3 0.749 Sah
18 SN2 0.659 Sah
19 SN1 0.539 Sah

20 EK4 0.751 Sah

21 EK3 0.755 Sah

22 EK2 0.628 Sah

23 EK1 0.812 Sah

Sumber: Data diolah, 2022
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach Alpha | Informasi
1 | kepedulian Lingkungan 0.817 Bagus
2 | Pengetahuan lingkungan 0.824 Bagus
3 | Sikap 0.838 Bagus
4 | Norma subyektif 0.743 Diterima
5 | Kontrol perilaku yang dirasakan | 0.654 Diterima
6 | Niat Beli 0.823 Bagus

Sumber: Data diolah, 2022

Hasil uji reliabilitas menurut Sekaran dan Bougie (2013) yaitu jika nilai Cronbach Alpha

berada di > 60, maka data dapat dikatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini
menunjukkan hasil yang reliabel.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dengan melihat nilai probabilitas. Menurut Ghozali

(2014) variabel dapat dikatakan berpengaruh jika p-value <0,050. Oleh karena itu hasil
hipotesis dapat dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

No. Variabel Estimate C.R. P Hipotesis

1 ) Environmental L
Attitude <--- Concern 1,102 10,308 0,000 | Signifikan

2 | Purchase Environmental Lo
Intention <--- Concern 0,595 2,118 0,034 | Signifikan

3 | Purchase ) Lo
Intention <--- Attitude 0,433 2.529 0,011 | Signifikan

4 | Purchase Environmental onifik
Intention <--- Knowledge -0,439 -4,224 0,000 | Signifikan

5 Purch Perceived
[””c ase < | Behavior 0,901 2,847 0,004 | Signifikan

ntention Control

6 | Purchase Subjective L

Intention <--- Norms -0,41 -2,169 0,030 | Signifikan

Sumber: Data diolah, 2022

Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini memiliki
pengaruh terhadap niat beli generasi milenial di Indonesia. Tetapi, ada dua variabel yaitu
subjective norms dan environmental knowledge yang memiliki critical ratio negatif. Hal ini

berarti adanya pengaruh berlainan arah antara kedua variabel tersebut terhadap niat beli.
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Gambar 2. Pengujian Hipotesis
Hasil Tes Mediasi

Uji mediasi pada AMOS dapat dilihat pada standardized indirect effect (pengaruh tidak
langsung) Berikut merupakan hasil uji standardizzed indirect effect.

Tabel 4. Standardized Indirect Effect
EK SN PBC EC ATT PI

ATT

PI 453
Sumber: Data diolah, 2022
Pada Tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa nilai standardized indirect effect antara
Environmental Concern terhadap Purchase Intention sebesar 0,453. Hal ini menunjukkan

bahwa variabel Environmental Concern memiliki pengaruh tidak langsung terhadap Purchase
intention melalui attitude sebesar 0,453.

Tabel 5. Pengaruh langsung dan Pengaruh tidak langsung

Direct Effect Indirect Effect
Variabel Estimate Variabel Estimate
EC ->PI 0,595 EC ->ATT ->PI 0,453

Sumber: Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil penelitian ini, pengaruh tidak langsung Environmental Concern
terhadap Purchase intention sebesar 0,453 sedangkan pengaruh langsung sebesar 0,595 maka
peran variabel attitude sebagai mediasi dinyatakan partial mediation. Menurut Baron dan
Kenny (1986), jika variabel independen tidak memiliki pengaruh langsung terhadap variabel
dependen setelah mengontrol variabel mediasi maka dapat dikatakan sebagai perfect atau
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complete mediation. Sedangkan jika pengaruh variabel independen pada variabel dependen
setelah mengontrol variabel mediasi berkurang namun masih tetap signifikan, maka dinyatakan
sebagai partial mediation.

Pembahasan

Environmental Concern didefinisikan sebagai kepedulian individu terhadap lingkungan
dan masalah lingkungan (Kim dan Choi, 2005). Berdasarkan Teori Perilaku Terencana (Theory
of Planned Behavior/TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991), sikap terhadap suatu perilaku
menjadi faktor utama yang mengukur sejauh mana seseorang mengevaluasi keuntungan atau
kerugian suatu tindakan, atau penilaian terhadap perilaku tersebut. Tingkat kepedulian terhadap
lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap sikap individu, yang berimplikasi pada
penerimaan green product sesuai dengan kebutuhan mereka.

Environmental Concern dianggap sebagai motivator yang signifikan dalam keputusan
pembelian, karena tingkat kepedulian ini dapat meningkatkan niat untuk membeli produk yang
ramah lingkungan (Hutchins dan Greenhalgh, 1997). Studi sebelumnya oleh Aman et al.
(2012), Albayrak et al. (2013), Irawan dan Darmayanti (2012) juga menunjukkan bahwa
Environmental Concern memengaruhi niat beli, khususnya di kalangan mahasiswa di
Indonesia.

Sikap, yang berasal dari keyakinan yang mendalam dan dapat diakses, membentuk
memori dan membimbing perilaku konsumen. Sikap ini dianggap sebagai prediktor yang stabil
dan memiliki tren jangka panjang terhadap perilaku konsumen (Ajzen & Fishbein, 2000).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap niat membeli green product, menunjukkan adanya hubungan
berlawanan antara pengetahuan lingkungan dan keinginan untuk membeli green product. Hal
ini bisa saja terjadi karena tingkat environmental knowledge yang tinggi dapat mempengaruhi
persepsi individu tentang kemampuan mereka untuk berperilaku hijau. Orang yang memiliki
pengetahuan yang lebih besar tentang lingkungan dan praktik yang berkelanjutan mungkin
merasa lebih sulit untuk memilih produk yang benar-benar ramah lingkungan dan memenuhi
standar. Selain itu, informasi yang diberikan dalam kampanye atau promosi yang mengedukasi
tentang lingkungan dapat menjadi terlalu banyak dan mengintimidasi bagi beberapa orang.
Informasi yang terlalu banyak dapat membuat individu merasa terlalu terbebani dan tidak
mampu mengatasi tuntutan hijau yang diharapkan dari mereka. Dalam hal ini, informasi
tentang lingkungan tidak lagi menjadi sumber motivasi, tetapi menjadi sumber kecemasan dan
stres, yang dapat mengurangi green purchase intention. Ketika kita memiliki terlalu banyak
informasi yang dirancang untuk ditangani oleh otak, kita mulai melakukan penilaian yang
buruk, kehilangan jejak, dan kehilangan fokus (Shadare et al., 2016).

Kontrol perilaku yang dirasakan diidentifikasi memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap niat membeli. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Dorce (2021) yang
menunjukkan bahwa Perceived Behavior Control berpengaruh positif terhadap keinginan
untuk membeli green product. Studi lain oleh Testa (2018) juga mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan berkontribusi positif pada niat untuk
membeli produk organik.
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Namun, norma subyektif dalam penelitian ini memiliki efek negatif yang signifikan
terhadap niat membeli. Dengan kata lain, ada hubungan berlawanan antara norma subyektif
dan niat untuk membeli green product. Hasil ini mengindikasikan bahwa, di Indonesia, di mana
kesadaran akan lingkungan masih kurang, penurunan norma subyektif dapat meningkatkan niat
beli, dan sebaliknya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mohiuddin et al. (2018) dan Tan et
al. (2017), menunjukkan bahwa, meskipun ada tekanan dari masyarakat sekitar, konsumen di
negara berkembang mungkin tidak terlalu tertarik untuk membeli green product karena
kurangnya pemahaman akan nilai-nilai tersebut.

Dalam penelitian ini, variabel sikap adalah variabel penghubung (intervening) antara
pengaruh Environmental Concern terhadap niat beli. sikap sebagai variabel mediasi memiliki
peran sebagai mediasi parsial. Artinya, pengaruh variabel Environmental Concern terhadap
variabel niat beli setelah variabel sikap menurun namun masih signifikan. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aman et al., (2012), Paul et al., (2016) yang
menunjukkan bahwa ‘‘sikap memediasi pengaruh Environmental Concern terhadap GPI”.
Kemudian, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Assarut dan Srisuphaolarn (2010) yang menunjukkan bahwa tingkat kesadaran lingkungan
individu berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap niat beli melalui sikap terhadap
green product.

SIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi faktor faktor yang memengaruhi niat beli green product
pada generasi milenial di Indonesia. Dengan mengidentifikasi bahwa environmental concern,
attitude, perceived behavior control berpengaruh positif terhadap niat beli green product. Serta
environmental knowledge dan subjective norms yang berpengaruh secara negatif signifikan
terhadap niat beli green product. Temuan ini memberikan pemahaman dan wawasan berharga
bagi perusahaan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang berfokus pada dinamika
psikologis di balik keputusan pembelian. Temuan ini dapat menjadi landasan bagi perusahaan
dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan berkelanjutan. Perusahaan dapat
berfokus pada upaya peningkatan tingkat kepedulian lingkungan, kampanye informasi
mengenai keunggulan dan pengaruh green product bagi lingkungan, serta informasi bahwa
green product mudah didapatkan dan memiliki harga terjangkau.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar dapat memperluas variabel penelitian serta
mempertimbangkan faktor faktor tambahan yang mungkin mempengaruhi niat beli terkait
lingkungan, seperti faktor demografis atau variabel psikologis yang belum dieksplorasi.
Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian longitudinal untuk memahami perubahan
sikap dan perilaku konsumen terkait lingkungan seiring waktu. Hal ini dapat memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang evolusi niat beli. Peneliti selanjutnya juga dapat
memperkecil skala penelitian menjadi provinsi ataupun pulau supaya penelitiannya lebih
terfokus dan hasilnya lebih akurat.
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